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1. LATAR BELAKANG MASALAH 

Dengan kemajuan teknologi yang pesat ini membuat data yang ada dapat di 

olah lagi menjadi data yang lebih berguna dan bermanfaat. Pada data mining, data 

yang olah dapat digunakan untuk meningkatkan penjualan. Salah satu penggunaan 

data mining adalah dengan metode naive bayes dalam data penjualan. Pada 

umumnya, penggunaan naive bayes untuk mengetahui minat atau ketertarikan 

calon customer terhadap barang ataupun produk yang tersedia dengan 

memprediksi probabilitas suatu class. Informasi ini dapat digunakan untuk. 

Dengan informasi ini suatu perusahaan dapat mengetahui tingkat ketertarikan 

pembeli terhadap suatu produk yang terdapat di perusahaan. Sehingga perusahaan 

dapat mengetahui serta menentukan target lebih rinci. 

Penelitian sejenis juga pernah diterapkan oleh Wahyu Hadikristanto dan Asti 

Setyaningsih dalam menentukan produk terlaris pada penjualan pulsa dengan 

menggunakan metode naive bayes. Pada penelitian ini mereka mengumpulkan 

sebanyak 600 data menjadi 480 data training dan 120 data testing. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai akurasi mencapai 97,50%, nilai presisi 100% dan nilai 

recall 93,48%. Hasil ini menunjukkan bahwa metode yang dipakai dapat bekerja 

dengan baik. [1] 

Ketatnya persaingan dalam dunia bisnis ini memaksa para pelaku bisnis harus 

berpikir dengan segala cara untuk meningkatkan penjualan produk mereka. Salah 

satu cara atau strategi yang dapat digunakan yaitu dengan memanfaatkan data 

penjualan produk mereka. Dengan adanya penjualan setiap harinya, membuat data 

semakin banyak dan semakin akurat yang akan berguna untuk mengembangkan 

usaha mereka.  

Dikarenakan banyaknya jenis makanan kucing yang tersedia, membuat 

adanya jenis makanan kucing yang kurang peminat dan tentu ada juga yang sangat 

banyak peminat. Dengan adanya masalah ini, pelaku bisnis yaitu pemilik 

Parcocoon Petshop harus memperhatikan jenis makanan kucing yang banyak 

peminat agar selalu tersedia stoknya dan mengurangi stok makanan kucing yang 

sepi peminat.  



Berdasarkan masalah di atas, penulis tertarik untuk melakukan klasifikasi 

pada makanan kucing tersebut dengan menerapkan algoritma Naȉve Bayes pada 

Parcocoon Petshop dengan judul “Penerapan Metode Naïve Bayes Untuk 

Menentukan Klasifikasi Produk Terlaris Pada Penjualan Makanan Kucing 

(Studi Kasus : Parcocoon Petshop)” 

2. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

disimpulkan  bahwa rumusan masalah pada penelitian ini merupakan “Bagaimana 

cara menerapkan algoritma naïve bayes dalam menentukan klasifikasi produk 

terlaris pada penjualan makanan kucing?”.   

3. BATASAN MASALAH 

Agar penelitian ini dapat terarah dengan baik dan tidak menyimpang dari 

topik permasalahan, maka penulis membuat suatu batasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Metode yang digunakan merupakan algoritma Naïve Bayes. 

2. Alat bantu analisa yang digunakan yaitu WEKA dan Microsoft Excel. 

3. Data yang digunakan hanya berfokus pada produk makanan kucing. 

4. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

4.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, maka dapat ditarik 

suatu kesimpulan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menghasilkan data klasifikasi produk makanan kucing terlaris 

menggunakan algoritma naïve bayes. 

2. Membantu pemilik Parcocoon Petshop dalam mengevaluasi produk 

makanan kucing yang laris dan tidak laris.  

3. Mendapatkan hasil klasifikasi yang akurat menggunakan metode 

naïve bayes. 

 

4.2 Manfaat Penelitian 



Adapun manfaat dari penelitian ini berupa : 

1. Hasil yang didapatkan dapat membantu pemilik Parcocoon Petshop 

dalam meninjau kembali produk-produk yang laris dan tidak laris.  

2. Pemilik Parcocoon Petshop dapat memaksimalkan penjualan dengan 

menambah produk yang laris dan mengurangi produk yang tidak 

laris 

5. LANDASAN TEORI 

5.1 Data Mining 

Data Mining adalah serangkaian proses untuk menggali nilai tambah 

berupa informasi yang selama ini tidak diketahui secara manual dari 

suatu basis data. Informasi yang dihasilkan diperoleh dengan cara 

mengekstraksi dan mengenali pola yang penting atau menarik dari data 

yang terdapat dalam basis data [2]. 

5.2 Klasifikasi 

Klasifikasi adalah suatu cara untuk menganalisis data yang diekstrak 

menggunakan model untuk menggambarkan kelas data dari data instance 

berdasarkan atribut yang dimiliki oleh data tersebut. Adapun atribut-

atribut dapat berupa data categorial, ordinal, integer-value, dan real-

value [3]. 

5.3 Naïve Bayes 

Naive Bayes merupakan metode probabilistik pengklasifikasian 

sederhana berdasarkan Teorema Bayes dimana pengklasifikasian 

dilakukan melalui training set sejumlah data secara efisien. Naive Bayes 

mengasumsikan bahwa nilai dari sebuah input atribut pada kelas yang 

diberikan tidak tergantung dengan nilai atribut yang lain. Teorema Bayes 

sendiri dikemukakan oleh ilmuwan inggris Thomas Bayes, yaitu 

memprediksi peluang di masa depan berdasarkan pengalaman di masa 

sebelumnya sehingga dikenal sebagai Teorema Bayes. Bentuk umum dari 

teorema Bayes adalah : 

 



 

 

 

𝑃(𝐻|𝑋) =  
𝑃(𝑋|𝐻)𝑃(𝐻)

𝑃(𝑋)
 

Keterangan  

X  = Sampel data yang memiliki kelas (label) yang tidak                           

diketahui 

H = Hipotesa bahwa X adalah data kelas (label) 

P(H) = Peluang dari hipotesa H 

P(X}H) = Peluang dari data sampel X bila diasumsikan bahwa 

hipotesa benar 

P(X)  = Peluang dari data sampel yang diamati [4]. 

5.4 Penjualan 

Penjualan (selling) adalah suatu kegiatan yang ditujukan untuk mencari 

pembeli, mempengaruhi, dan memberi petunjuk agar pembeli dapat 

menyesuaikan kebutuhannya dengan produksi yang ditawarkan serta 

mengadakan perjanjian mengenai harga yang menguntungkan bagi kedua 

pihak [5]. 

5.5 WEKA 

Weka adalah aplikasi data mining open source berbasis Java yang terdiri 

dari koleksi algoritma machine learning yang dapat digunakan untuk 

melakukan generalisasi / formulasi dari sekumpulan data sampling.  

5.6 Petshop 

Petshop adalah tempat atau toko yang menyediakan barang – barang 

untuk memenuhi kebutuhan hewan peliharaan, selain menyediakan 

layanan untuk menitipkan hewan peliharaan, petshop juga sudah mulai 

berkembang dengan diadakannya layanan tambahan seperti pet klinik 

untuk pemeriksaan [6] 

6. METODOLOGI PENELITIAN 

6.1 Alat dan Bahan Penelitian 



Alat-alat penelitian yang penulis akan gunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

a. Alat Penelitian : 

1. Hardware atau perangkat keras komputer dengan spesifikasi berupa : 

Processor  : AMD Ryzen 5 2500U Radeon Vega Mobile Gfx 2.0 Ghz 

RAM : 8 GB 

Model : Aspire A315-41 

Storage : SSD 128 GB 

2. Software atau perangkat lunak yang digunakan sebagai berikut : 

Sistem Operasi Windows 10 Pro 64-bit 

Microsoft Word dan Excel 2019 

Aplikasi WEKA 

b. Bahan Penelitian : 

Bahan penelitian yang digunakan yaitu data-data penjualan produk 

makanan kucing pada Parcocoon Petshop. 

6.2 Metode Penelitian 

6.2.1 Kerangka Kerja Penelitian 

Kerangka kerja (framework) diperlukan untuk membantu dalam 

penyusunan penelitian ini agar jelas tahapannya. Kerangka kerja ini 

merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penyelesaian 

masalah yang akan dibahas. Adapun kerangka kerja penelitian yang akan 

digunakan adalah sebagai berikut :  



 

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 

Berdasarkan kerangka kerja penelitian yang telah digambarkan 

diatas, maka dapat diuraikan pembahasan masing-masing tahap dalam 

penelitian adalah sebagai berikut :  

1. Identifikasi Masalah  

Pada tahap ini penulis melakukan identifikasi masalah terhadap 

klasifikasi penjualan pada Parcocoon Petshop. Identifikasi 

masalah ini bertujuan untuk mengkaji permasalahan yang ada 

pada Parcocoon Petshop.  

2. Studi Literatur  

Pada tahap ini penulis mengumpulkan sejumlah buku-buku, 

majalah, dan jurnal untuk menambah wawasan yang berkaitan 

dengan masalah dan tujuan penelitian, yang dimana dapat 

membantu mempelajari dan memahami teori pada penelitian.  

3. Pengumpulan Data  



Pada tahap pengumpulan data, penulis melakukan pengamatan 

langsung kelapangan dan melakukan interview pada pemilik 

Parcocoon Petshop.  

a. Pengamatan Langsung (Observation)  

Penelitian dengan metode observation ini dilakukan dengan 

melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang akan 

diteliti yang bertujuan untuk memperkuat data, mengetahui 

serta mendapatkan informasi secara langsung mengenai 

penjualan makanan kucing pada Parcocoon Petshop. 

b. Wawancara (Interview)  

Wawancara merupakan tahap dimana penulis melakukan 

pengajuan pertanyaan dan meminta jawaban secara langsung 

antara narasumber dan pewawancara. Tujuan dari wawancara 

adalah untuk mendapatkan informasi dimana sang 

pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk 

dijawab secara langsung oleh narasumber.  

4. Pre-Processing  

Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan data penjualan 

makanan kucing pada Parcocoon Petshop. Setelah itu peneliti 

melakukan seleksi atribut yang berpengaruh dalam 

classification.  

a. Data Selection  

Pemilihan (seleksi) data baru sekumpulan data operasional 

perlu dilakukan sebelum tahap penggalian informasi dalam 

data mining dimulai. Data hasil seleksi yang akan digunakan 

untuk proses data mining. Disimpan dalam suatu berkas, 

terpisah dari basis data operasional.  

b. Transformation  

Pada tahap ini penulis melakukan transformasi data yaitu 

proses pengubahan data ke dalam format yang sesuai untuk 

diproses dalam data mining. Data di rubah dengan format 



comma separated files (CSV) atau Andrew’s Ridiculos 

format (ARFF) sebelum bisa diaplikasikan ke Weka. Data 

tersebut berupa data penjualan makana kucing yang telah di 

cleanning pada tahap sebelumnya yang ditransformasikan 

yaitu mengubah format yang awalnya dari data excel (XLS) 

ke CSV atau ARFF.  

5. Perhitungan dan Analisis dengan Algoritma Naȉve Bayes  

Pada tahap ini penulis melakukan perhitungan Naȉve Bayes 

dengan menggunakan tools WEKA terhadap data yang telah 

didapatkan dari Parcocoon Petshop.  

6. Validasi Hasil  

Pada tahap ini penulis melakukan validasi hasil untuk 

menunjukan kedekatan hasil pengukuran dengan nilai 

Accuracy,Precission dan Recall.  

7. Pembuatan Laporan 

Setelah semua tahapan penelitian dilakukan, maka penulis akan 

membuat laporan sebagai dokumentasi penelitian agar dapat 

dimanfaatkan pada waktu yang akan datang. Baik oleh peneliti 

maupun peneliti lainnya. 

7. JADWAL PENELITIAN 

Jadwal penelitian diperlukan supaya penelitian yang dijalankan dapat 

terlaksana dengan teratur dan dapat terselesaikan dengan tepat waktu. Berikut 

jadwal penelitian yang akan dilakukan selama pengerjaan Tugas Akhir : 
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